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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN


5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan pada bab IV mengenai pengaruh komite audit terhadap pengendalian internal perusahaan pada PT Dirgantara Indonesia (persero), maka dapat dijawab masalah yang telah dirumuskan, dengan menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan komite audit pada PT DI sudah baik, karena pelaksanaan komite audit telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku pada PT DI, dimana tujuan dan manfaat utama pembentukan komite audit telah dapat dilaksanakan dengan baik, konsekuensi logis komite audit telah dipenuhi dengan baik, tugas komite audit telah dilaksanakan dengan baik, tanggungjawab komite audit telah dilaksanakan dengan baik, struktur organisasi komite audit telah dibentuk dengan baik, informasi dan komunikasi komite audit telah berjalan dengan baik, dan efektivitas komite audit sudah baik. 
2. Pengendalian internal perusahaan pada PT DI sudah baik, hal tersebut dapat dilihat dari lingkungan pengendalian perusahaan sudah berjalan dengan baik, penaksiran risiko telah dilakukan dengan baik, aktivitas pengendalian telah dilaksanakan dengan baik, informasi dan komunikasi telah dijalankan dengan baik, dan pengawasan terhadap segala aktivitas operasional telah dilaksanakan dengan baik. 
3. Komite audit memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap pengendalian internal perusahaan pada PT DI dan hubungan komite audit dengan pengendalian internal perusahaan memiliki hubungan yang sangat kuat. Hal tersebut berarti jika pelaksanaan komite audit sudah berjalan dengan baik maka pengendalian internal perusahaan juga berjalan dengan baik. Meskipun komite audit bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi pengendalian internal perusahaan tetapi komite audit merupakan faktor terkuat yang mempengaruhi pengendalian internal perusahaan, karena pengaruh yang diberikan lebih dari 50% yaitu sebesar 64,32%, sehingga komite audit merupakan faktor utama yang mempengaruhi pengendalian internal perusahaan, bila dibandingkan dengan faktor lain seperti kualitas jasa internal audit dan gaya operasi manajemen.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, dimana komite audit telah terbukti mempengaruhi pengendalian internal perusahaan, maka peneliti memberikan saran yang dapat dijadikan masukkan kepada PT Dirgantara Indonesia (persero) sebagai berikut:
1. Dewan komite audit walaupun telah dinilai baik, sebaiknya tetap meningkatkan pelaksanaannya untuk membantu dewan komisaris, terutama peningkatan dalam efektivitas komite audit, karena efektivitas komite audit memiliki nilai paling rendah dibandingkan dengan unsur-unsur komite audit yang lain. Komite audit dalam meningkatkan efektivitasnya maka sebaiknya membuat pedoman kerja komite audit yang lebih baik lagi, dan memberikan kontribusi yang lebih baik lagi atas kebijakan disklosur. Dilakukannya peningkatan tersebut untuk mencapai tingkat optimalisasi sehingga dapat membuat perusahaan lebih maju dan lebih berkembang.
2. Pengendalian internal perusahaan walaupun telah dinilai baik, sebaiknya tetap dilakukan peningkatan, terutama peningkatan dalam hal penaksiran risiko, kerena penaksiran risiko memiliki nilai paling rendah dibandingkan dengan unsur-unsur pengendalian internal perusahaan yang lain. Penaksiran risiko sebaiknya dilaksanakan lebih baik lagi melalui peningkatan ketelitian dalam proses mengidentifikasi perubahan kondisi baik dari luar perusahaan maupun dari dalam perusahaan dan meningkatkan ketelitian dalam mengidentifikasi tindakan yang diperlukan untuk mengatasi risiko oleh pihak independen. Dilakukannya peningkatan tersebut untuk mencapai tingkat optimalisasi sehingga dapat membuat perusahaan lebih maju dan lebih berkembang.
3. Berhasil dikonfirmasikan pengaruh komite audit terhadap pengendalian internal perusahaan yang terbukti memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan, maka diharapkan komite audit akan semakin baik dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dalam membantu dewan komisaris, sehingga dapat meningkatkan pengendalian internal perusahaan agar mencapai tingkat optimalisasi.





